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ABSTRAK 
 
 

Tulisan ini diberi judul “Sejarah, Struktur, dan Teologi Doa Syukur Agung  
Ketiga Tata Perayaan Ekaristi 2020: Visi Manajemen dan Kepemimpinan Pastoral,” 
Tulisan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 
perkembangan, struktur, serta signifikansi teologis dari Doa Syukur Agung ketiga 
dalam kerangka Tata Perayaan Ekaristi tahun 2020. Karya tulis ini memfokuskan 
pada pemilihan Doa Syukur Agung ketiga (DSA III) sebagai kajian utamanya, 
dengan berdasarkan pada ide tentang Liturgi sebagai sumber dan puncak kehidupan 
Gereja yang dijelaskan dalam Sacrosanctum Concilium (SC) art. 10. Liturgi bukan 
hanya ritual ibadah formal, tetapi juga inti dari identitas dan misi Gereja Katolik 
yang menggerakkan dan memberi makna pada seluruh aktivitas gerejawi. 
 

Dengan demikian, karya tulis ini mencoba menguraikan inspirasi-inspirasi 
yang bersumber dari teks-teks liturgi, khususnya DSA III, yang dapat diaplikasikan 
dalam karya pastoral Gereja Katolik. Karya tulis ini bertujuan untuk menjembatani 
jurang antara teologi liturgi dan penerapannya dalam konteks pastoral yang konkret. 
Dengan menggali makna dalam DSA III, kita dapat menemukan inspirasi yang bisa 
membantu mengarahkan Visi Manajemen dan Kepemimpinan Pastoral Gereja 
Katolik. Memang inspirasi Visi Manajemen dan Kepemimpinan Pastoral Gereja 
Katolik ini bisa ditemukan dalam berbagai sumber, termasuk Kitab Suci dan ajaran 
Bapa Gereja, tetapi karya tulis ini merupakan sebuah usaha sederhana yang 
mencoba untuk menyoroti potensi yang terkandung dalam DSA III, sebuah doa 
yang sangat sering digunakan dalam perayaan Ekaristi pada hari Minggu oleh umat 
beriman. 

 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa DSA III memuat nilai-nilai kunci 

yang dapat diterapkan dalam manajemen dan kepemimpinan pastoral dalam lingkup 
sebuah paroki. Dengan demikian, DSA juga merupakan rangkaian doa yang 
memang dimaksudkan didoakan dan diresapi bersama-sama oleh imam dan umat. 
Lebih dari itu, DSA bukan sebatas rangkaian doa yang berhenti pada liturgi Ekaristi 
saja. DSA juga dihidupi dalam kegiatan sehari-hari, terutama ketika umat 
berkumpul bersama di Gereja untuk terlibat dalam pelayanan Gereja.  

 
 
Kata Kunci: Doa Syukur Agung Ketiga, Manajemen dan Kepemimpinan, 
Manajemen Berbasis Nilai, Kepemimpinan Pelayan, Perilaku Kewarganegaraan 
Organisasi 
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ABSTRACT 
 

 
This study is titled “History, Structure, and Theology of the Third 

Eucharistic Prayer in the Liturgical Celebration Framework of 2020: Management 
Vision and Pastoral Leadership.” The aim is to provide a deeper understanding of 
the development, structure, and theological significance of the Third Eucharistic 
Prayer within the framework of the Liturgical Celebration in the year 2020. This 
study focuses on the selection of the Third Eucharistic Prayer (EP III) as its primary 
study, based on the idea of Liturgy as the source and pinnacle of the Church's life, 
as outlined in Sacrosanctum Concilium (SC) art. 10. Liturgy is not only a formal 
worship ritual but also the essence of the identity and mission of the Catholic 
Church, motivating and giving meaning to all ecclesiastical activities. 

 
The research aims to articulate inspirations derived from liturgical texts, 

particularly EP III, applicable in the pastoral work of the Catholic Church. This 
paper seeks to bridge the gap between liturgical theology and its application in a 
concrete pastoral context. By exploring the meaning of EP III, we can discover 
inspiration to guide the Management Vision and Pastoral Leadership of the Catholic 
Church. While inspiration for the Management Vision and Pastoral Leadership of 
the Catholic Church can be found in various sources, including the Holy Scriptures 
and the teachings of the Fathers of the Church, this paper is a modest attempt to 
highlight the potential contained in EP III, a prayer frequently used in the Sunday 
Eucharistic celebrations by the faithful. 

 
The study finds that EP III contains key values applicable to management 

and pastoral leadership within the scope of a parish. Thus, EP III also constitutes a 
series of prayers intended to be recited and internalized collectively by priests and 
the congregation. Moreover, EPT III is not merely a series of prayers limited to the 
Eucharistic liturgy; it is also alive in daily activities, especially when the 
congregation gathers in the Church to engage in the ministry of the Church. 

 
 

Key Terms: Third Eucharistic Prayer, Management and Leadership, Value 
Based Management, Servant Leadership, Organizational Citizenship Behaviors 
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